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ABSTRAK 
Lita Lestari: “Pengaruh Pendekatan Open-Ended terhadap Pemahaman 
Matematis melalui Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP 
(Studi Eksperimen di Kelas VIII SMPN 7  Kota Cirebon)” 
Sebagian besar siswa masih menganggap matematika adalah pelajaran 
yang sulit, dan membosankan. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan 
pendekatan, strategi atau model yang kurang tepat. Siswa selain dituntut 
pemahaman matematisnya, diharapkan juga bisa mengeksplor kemampuan 
berpikir kreatif  matematisnya. Namun faktanya kemampuan berpikir kreatif 
matematis dan pemahaman matematis siswa di SMP N 7 Kota Cirebon masih 
rendah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji apakah ada perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemahaman matematis antara yang 
menggunakan pendekatan Open-ended dengan yang tidak menggunakan 
pendekatan Open-ended. Serta mengkaji pengaruh langsung pendekatan Open-
ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis, mengkaji pengaruh 
langsung kemampuan berpikir kreatif matematis terhadap pemahaman matematis, 
dan mengkaji pengaruh langsung dan tidak langsung pendekatan Open-ended 
terhadap pemahaman matematis. 
Penggunaan pendekatan Open-ended merupakan suatu inovasi 
pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk aktif dan kreatif dalam berpikir 
menyelesaikan suatu permasalahan dengan multijawaban yang benar. Serta dalam 
proses penyelesaian masalah dibutuhkan pemahaman yang baik, agar 
permasalahan yang diberikan bisa diselesaikan dengan mudah dan tepat. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi seluruh 
siswa kelas VIII  SMP N 7 Kota Cirebon tahun ajaran 2012/2013 sebanyak 358 
siswa yang terbagi menjadi 9 kelas. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
secara acak mengambil kelas VIII C (kelas kontrol) dan VIII D (kelas 
eksperimen) masing-masing berjumlah 40 siswa. Untuk pengumpulan data 
menggunakan angket dan tes. Kemudian data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan uji-t (uji dua rata-rata) dan analisis jalur dengan uji prasyarat yaitu 
indeks gain, uji normalitas, dan uji homogenitas. 
Dari hasil penelitian, didapat nilai signifikan berpikir kreatif matematis 
(0,000) dan pemahaman matematis (0,001) < 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemahaman 
matematis antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol di SMP N 7 Kota 
Cirebon. Dan terdapat pengaruh secara langsung penggunaan pendekatan Open-
ended terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis sebesar 83,2%. Terdapat 
pengaruh langsung kemampuan berpikir kreatif matematis terhadap pemahaman 
matematis sebesar 23,3%. Terdapat pengaruh langsung penggunaan pendekatan 
Open-ended terhadap pemahaman matematis sebesar 25,6%. Dan pengaruh secara 
tidak langsung penggunaan pendekatan Open-ended terhadap pemahaman 
matematis sebesar 44,1%. Serta  terdapat pengaruh diluar pemahaman siswa 
dinyatakan oleh variabel residu   sebesar 6,7 %. 
 
Kata kunci: Pendekatan Open-ended, Berpikir Kreatif Matematis, 
Pemahaman Matematis 
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A. Latar Belakang Masalah 
Untuk menghasilkan generasi yang berkualitas tentunya tidak terlepas 
dari mutu pendidikan yang diberikan. Seperti yang telah kita ketahui mutu 
pendidikan di Indonesia ini sangat rendah. Hal ini diperkuat dengan peringkat 
pencapaian pendidikan menurut Human Development Index (HDI) tahun 2000 
(Mulyana, 2005: 4) “Di antara 174 negara di dunia, Indonesia menempati 
urutan ke-120 pada tahun 1996, ke-99 tahun 1997, ke-105 tahun 1998, ke-109 
tahun 1999, dan menurun ke urutan 112 pada tahun 2000”.  
Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah merubah 
proses pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dapat membantu peserta didik 
untuk meningkatkan kemampuan sesuai kompetensi dasar yang harus dicapai. 
pembelajaran yang efektif akan terlaksana jika guru dapat memilih 
pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang tepat sehingga tercapai 
hasil yang semaksimal mungkin.  
Matematika sebagai suatu ilmu yang memberikan manfaat diberbagai 
bidang. Matematika juga membantu dalam perkembangan ilmu pengetahuan 
lain. Pembelajaran matematika merupakan bagian dari pendidikan. Jadi 
pembelajaran matematika merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat 
penting peranannya dalam membentuk generasi yang berkualitas tinggi. Selain 
itu, karena pelajaran matematika di dalamnya termuat sarana berfikir yang 
jelas, kritis, kreatif, logis dan sebagai arena untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Adapun tujuan pembelajaran matematika sebagaimana yang tertera 
pada kurikulum matematika Depdiknas (Mulyana, 2005: 2) yaitu: 
1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 




2. Mengmbangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal, rasa 
ingin tahu, membuat prediksi dugaan, serta mencoba-coba. 
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengomunikasikan  gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik, 
peta, diagram dalam menjelaskan gagasan. 
Pada tujuan tersebut, terdapat aktivitas kreatif yang melibatkan 
imajinasi, intuisi, penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, 
orisinal, rasa ingin tahu, membuat prediksi dugaan, serta mencoba-coba. 
Aktivitas kreatif tersebut dalam pembelajaran matematika dapat melatih 
kemampuan berfikir kreatif siswa. Menurut Krutetski (Mahmudi, 2010: 3) 
“kemampuan berfikir kreatif adalah kemampuan menemukan solusi masalah 
matematika secara mudah dan fleksibel”. Berfikir kreatif sendiri pada 
dasarnya dibutuhkan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
dengan berbagai gagasan yang dimilikinya. Ketika seseorang menerapkan 
berfikir kreatif dalam praktek penyelesaian masalah, pikiran akan 
menghasilkan banyak ide-ide. Hal ini akan sangat berguna dalam menemukan 
penyelesaiannya.  
Fakta dalam pembelajaran matematika di sekolah banyak siswa yang 
berasumsi bahwa pelajaran matematika yang diberikan di sekolah itu sangat 
membosankan. Banyak siswa yang kurang tertarik dengan pelajaran 
matematika dan beranggapan bahwa pelajaran matematika itu sulit untuk 
dimengerti. Serta hanya orang-orang yang berintelegensi tinggilah yang 
mempunyai bakat untuk memahami matematika. Tidak semua orang berbakat 
itu berintelegensi tinggi, hal ini pun sesuai dengan pendapat Renzulli (1981) 
(Munandar, 2004: 6). Keberbakatan ditentukan bukan hanya berdasarkan 
kecerdasan melainkan juga kreatifitas dan motivasi untuk berprestasi.  
Berpikir kreatif dalam matematika dapat dipandang sebagai orientasi 
atau disposisi tentang instruksi matematika, termasuk tugas penemuan dan 
pemecahan masalah. Aktivitas tersebut dapat membawa siswa 
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mengembangkan ketrampilan kreatif dalam matematika. Tugas aktivitas 
tersebut dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam hal yang berkaitan dengan dimensi kreativitas.  
Kemampuan berpikir kreatif matematis tidak terlepas dari kemampuan 
pemahaman matematis. Karena dalam proses pembelajaran matematika, 
pemahaman matematis merupakan bagian yang sangat penting. Pemahaman 
matematis merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan 
persoalan-persoalan matematika maupun persoalan-persoalan di kehidupan 
sehari-hari. 
Menurut Ruseffendi (Rahmawati, 2010: 4) menyatakan bahwa untuk 
mengungkapkan atau menjaring manusia kreatif itu sebaiknya menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan terbuka atau pertanyaan Open-ended. Pertanyaan yang 
jawabannya lebih dari satu dan tidak bisa diperkirakan sebelumnya. Dari 
pemikiran tersebut, salah satu pendekatan pembelajaran yang diduga dapat 
mencapai tujuan ini adalah pendekatan Open-ended. 
Pendekatan Open-ended (Sumirah, 2012: 5) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang dimulai dengan mengenalkan atau menghadapkan siswa 
pada masalah terbuka. Pembelajaran dilanjutkan dengan menggunakan banyak 
jawaban yang benar dari masalah yang diberikan untuk memberikan 
pengalaman kepada siswa dalam menemukan sesuatu yang baru dalam proses 
pembelajaran. Karakteristik pembelajaran Open-ended  terlihat bahwa 
pembelajaran Open-ended dapat memupuk pemahaman dan kemampuan 
generalisasi siswa, karena pendekatan ini tidak mengharuskan siswa 
menghafal fakta-fakta, tetapi mendorong siswa mengkontruksikan 
pengetahuan di dalam pikiran mereka sendiri. 
Menurut Nohda (Tim MKPBM, 2001: 114) tujuan pembelajaran 
dengan pendekatan Open-ended adalah untuk membantu mengembangkan 
aktivitas yang kreatif dari siswa dan kemampuan berpikir matematis mereka 
dalam menyelesaikan masalah. Setiap guru diharapkan mampu mengetahui 
kemampuan setiap anak didiknya dan sejauh mana tingkat pemahaman 
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matematisnya dengan pendekatan Open-ended yang dilakukan. Kemampuan 
seperti ini menjadi barometer keberhasilan seorang guru dalam pembelajaran.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 
7 Kota Cirebon. Metode yang digunakan di sekolah ini masih konvensional 
yang menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran dan siswa sebagai objek 
pembelajaran yang hanya menerima transfer ilmu pengetahuan. Hal ini 
berdampak besar pada pola pikir siswa sendiri, yang mengakibatkan mereka 
tidak bisa mengeksplor kemampuan yang ada pada dirinya untuk lebih 
mengembangkan pola pikirnya terutama dalam pelajaran matematika yang 
banyak menggunakan rumus-rumus. Pola pikir mereka terpaku oleh rumus itu 
sendiri sehingga tidak bisa menciptakan ide-ide yang baru dalam pembelajaran 
matematika khususnya. Sehingga mereka tidak bisa melatih kemampuan 
berpikir kreatifnya. Hal ini juga berkaitan dengan pemahaman matematis 
siswa itu sendiri, di mana keduanya saling berkaitan tentunya seseorang tidak 
bisa mengeksplor pemikirannya jika dia sendiri tidak bisa memahaminya. 
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang tepat akan 
menciptakan kondisi kelas yang dinamis yang menuntut siswa untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran dan melatih kemampuan berpikir kreatif 
matematisnya dan pemahaman matematisnya. Oleh sebab itu peniliti tertarik 
untuk mengkaji apakah ada pengaruh pendekatan Open-ended  terhadap 
pemahaman matematis melalui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
kelas VIII SMP N 7 Kota Cirebon baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Serta untuk mengindentifikasi apakah ada perbedaan kemampuan 
berpikir kreatif matematis dan pemahaman matematis antara kelas yang 
diberikan pendekatan Open-ended dengan kelas yang tidak diberikan 
pendekatan Open-ended. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Open-Ended 
terhadap Pemahaman Matematis melalui Kemampuan Berpikir Kreatif 




B. Identifikasi  Masalah 
Dari permasalahan yang diungkapkan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1.  Rendahnya minat siswa kelas VIII di SMP N 7 Kota Cirebon terhadap 
proses pembelajaran matematika. 
2. Siswa kelas VIII di SMP N 7 Kota Cirebon masih menganggap pelajaran 
matematika sebagai pelajaran yang paling sulit dipahami. 
3. Guru masih belum bisa menerapkan kreativitas berfikir matematika siswa 
kelas VIII di SMP N 7 Kota Cirebon. 
4. Masih kurangnya kemampuan berfikir kreatif matematis pada siswa kelas 
VIII di SMP N 7 Kota Cirebon. 
5. Tingkat pemahaman matematis siswa kelas VIII di SMP N 7 Kota Cirebon 
masih rendah. 
6. Kurangnya keberagaman pendekatan pembelajaran berpengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemahaman matematis siswa. 
7. Kurangnya respon siswa kelas VIII di SMP N 7 Kota Cirebon terhadap 
penerapan pendekatan pembelajaran dalam pembelajaran matematika. 
8. Pengaruh langsung pendekatan Open-ended terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa. 
9. Pengaruh langsung kemampuan berpikir kreatif matematis terhadap 
pemahaman matematis siswa. 
10. Pengaruh langsung dan tidak langsung pendekatan Open-ended terhadap 
pemahaman matematis siswa. 
11. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemahaman 
matematis antara siswa yang menggunakan pendekatan Open-ended 





C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari timbulnya permasalahan yang lebih luas dari 
penelitian ini, maka berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis 
membatasi masalah pada hal-hal berikut: 
1. Kurangnya respon siswa kelas VIII di SMP N 7 Kota Cirebon terhadap 
penerapan pendekatan pembelajaran dalam pembelajaran matematika. 
2. Masih kurangnya kemampuan berfikir kreatif matematis pada siswa kelas 
VIII di SMP N 7 Kota Cirebon. 
3. Tingkat pemahaman matematis siswa kelas VIII di SMP N 7 Kota Cirebon 
masih rendah. 
4. Pengaruh langsung pendekatan Open-ended terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa. 
5. Pengaruh langsung kemampuan berpikir kreatif matematis terhadap 
pemahaman matematis siswa. 
6. Pengaruh langsung dan tidak langsung pendekatan Open-ended terhadap 
pemahaman matematis siswa. 
7. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemahaman 
matematis antara siswa yang menggunakan pendekatan Open-ended 
dengan yang tidak menggunakan pendekatan Open-ended. 
 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis dan 
pemahaman matematis siswa yang menggunakan pendekatan Open-ended 
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemahaman matematis 
siswa yang tidak menggunakan pendekatan Open-ended? 
2. Seberapa besar pengaruh langsung pendekatan Open-ended terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII pada pokok 
bahasan kubus dan balok di SMPN 7 Kota Cirebon? 
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3. Seberapa besar pengaruh langsung kemampuan berpikir kreatif matematis 
terhadap pemahaman matematis siswa kelas VIII pada pokok bahasan 
kubus dan balok di SMPN 7 Kota Cirebon? 
4. Seberapa besar pengaruh langsung dan tidak langsung pendekatan Open-
ended terhadap pemahaman matematis siswa kelas VIII pada pokok 
bahasan kubus dan balok di SMPN 7 Kota Cirebon? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk memberikan arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini 
dan berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Menkaji apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis dan 
pemahaman matematis siswa yang menggunakan pendekatan Open-ended 
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis dan pemahaman matematis 
siswa yang tidak menggunakan pendekatan Open-ended. 
2. Mengkaji pengaruh langsung pendekatan Open-ended terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VIII pada pokok 
bahasan kubus dan balok di SMPN 7 Kota Cirebon. 
3. Mengkaji pengaruh langsung kemampuan berpikir kreatif matematis 
terhadap pemahaman matematis siswa kelas VIII pada pokok bahasan 
kubus dan balok di SMPN 7 Kota Cirebon. 
4. Mengkaji pengaruh langsung dan tidak langsung pendekatan Open-ended 
terhadap pemahaman matematis siswa kelas VIII pada pokok bahasan 
kubus dan balok di SMPN 7 Kota Cirebon. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk perkembangan program 
pengajaran di sekolah. 
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2. Bagi guru mata pelajaran matematika, dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam memilih pendekatan pembelajaran yang tepat untuk 
melatih kemampuan berpikir kreatif matematis siswa  dan pemahaman 
matematis siswa  
3. Bagi siswa, dengan adanya pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Open-ended siswa diharapkan mampu untuk melatih 
kemampuan berpikir kreatif matematisnya dalam memecahkan suatu 
permasalahan dan meningkatkan pemahaman matematisnya. 
4. Bagi peneliti, yaitu: 
a. Memperoleh pengalaman langsung dalam memilih pendekatan 
pembelajaran yang tepat dengan menggunakan pendekatan Open-
ended. 
b. Memperoleh bekal tambahan sebagai calon guru matematika, sehingga 
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